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MOTTO 

 

َٰٓأيَُّهاَ اْ إذَِا قيِلَ ٱكَُمۡ تفَسَلَّحُىاْ فيِ  ٱلَِّ ييَ  يَ  ُ  يفَۡسَحِ  فۡسَحُىاْ   َ  ٱَۡ َ   ِ ِ  ءَامَنىَُٰٓ  ٱكَُمۡۖۡ وَإذَِا قيِلَ  ٱلَّ

ُ  يرَۡفعَِ  ٱنُُ واْ   َ  ٱنُُ واْ  ُ  َ َ َ   تٖۚ  وَ  ٱِۡ ۡ مَ  أوُتىُاْ  ٱلَِّ ييَ  ءَامَنىُاْ مِنكُمۡ وَ  ٱلَِّ ييَ   ٱلَّ  بَِ ا  ٱلَّ

تَۡ َ  ىُنَ خَبيِرٞ  

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al Mujadalah : 11) 
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ABSTRAK 

 

Sachi Rochi. 2052116018. 2018. Tesis Pasca Sarjana PAI. “Peran Edukatif 

Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Anak (Studi Kasus pada Keluarga Nelayan 

di Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan)” . Dr. Slamet Untung, M.Ag 

dan Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag 

 

Kata kunci: Peran Edukatif Orang tua, Motivasi belajar Anak dan Keluarga 

Nelayan. 

 

Keterlibatan orang tua adalah suatu derajat yang ditunjukkan orang tua 

dalam hal ketertarikan, berpengetahuan, dan kesediaan untuk berperan aktif dalam 

aktivitas anak sehari-hari. Sebagian besar orang tua kurang terlibat langsung 

dengan kegiatan yang bersifat akademik, dikarenakan keterbatasan sebagai 

pendamping belajar anak. Tingkat pendidikan orang tua merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak. Semakin tinggi pendidikan dan 

wawasan yang dimiliki orang tua, semakin tinggi pengaruhnya dalam mendidik 

anak yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar anak ke arah yang lebih 

baik. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Peran Edukatif 

Orang tua dalam Memotivasi Belajar Anak (Studi Kasus pada Keluarga Nelayan 

di Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan).  

Rumusan masalah yang penulis teliti adalah bagaimana peran edukatif 

orang tua dalam memotivasi belajar anak pada keluarga nelayan di Kecamatan 

Wonokerto, apa saja faktor pendukung dan penghambat peran edukatif orang tua 

dalam memotivasi belajar anak di Kecamatan Wonokerto, apa implikasi peran 

edukatif orang tua bagi motivasi belajar anak pada keluarga nelayan di Kecamatan 

Wonokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

ini dikategorikan penelitian lapangan (field research). Pengumpulan datanya 

dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Edukatif yang dilaksanakan 

orang tua pada keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto, yaitu: menemani anak 

saat belajar, menyediakan tempat yang nyaman untuk belajar, memberikan 

penjelasan dan bimbingan kepada anak, mengajak anak untuk berdiskusi,  

memberikan motivasi kepada anak. Faktor pendukung dan penghambat orang tua 

dalam melaksanakan peran edukatif untuk memotivasi belajar anak yaitu, faktor 

pendukung: semangat dalam diri anak, buku-buku penunjang yang lengkap, 

lingkungan yang kondusif, hadiah untuk anak yang berprestasi. Faktor 

penghambat: tingkat pendidikan orang tua yang rendah, keterbatasan waktu orang 

tua dalam mendampingi belajar anak, kondisi anak. Implikasi peran edukatif 

orang tua bagi motivasi belajar anak yaitu : orang tua yang melaksanakan peran 

edukatif, anak-anaknya mempunyai sikap disiplin yang tinggi. Orang tua yang 

melaksanakan peran edukatif, anak-anaknya mempunyai prestasi yang baik di 

sekolah. orang tua yang melaksanakan peran edukatif tidak mengalami masalah 

dalam mendorong anaknya untuk berprestasi. 
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ABSTRACT 
 

Sachi Rochi. 2052116018. 2018. PAI Post-Graduate Thesis. "Educative 

Role of Parent in Motivating Children’s Learning (Case Studies on Fisherman 

Families in Wonokerto Pekalongan". Dr. Slamet Untung, M. Ag and Dr. Hj. 

Susminingsih, M.Ag 

 

Keywords: Educative Role of Parent, Children Learning Motivation and 

Fisherman Families. 

 

Parental involvement is a degree indicated parent in term of interest, 

knoeledgeable, and willingness to play an active role in daily children activities. 

Most of parent less directly involved with academic activities, due to of limitation 

as a child learning companion. The higher education and insight of parents can be 

influential in educating children’s, finally it can improve children’s learning 

motivation to a better way. Researchers are interested conducting research entitled 

educative role of parent in motivating children’s learning (case studies of 

fisherman families in Wonokerto Pekalongan).  

Formulation of the problem is how educataive role of parent in motivating 

children’s learning on fisherman families in Wonokerto. What are the supporting 

and inhibiting factors educative role of parent in motivating children’s learning on 

fisherman families in Wonokerto. What are the implication of educative role of 

parent for children’s learning motivation on fisherman families in Wonokerto. 

This research using qualitative approach and the genre is field research. The data 

collecting techniques included interviews, observations and documentations. 

The results of the study indicated that educational role implemented by 

parent on fisherman families in Wonokerto is accompany the child while 

studying, provide a comfortable place to study, provide explanations and guidance 

to children, invite children to discuss, provide motivation to children. The 

supporting and inhibiting factors educative role of parent in motivating children’s 

learning on fisherman families in Wonokerto, supporting factors: passion in 

children, complete supporting books, a conducive invironment, prize for 

outstanding children, inhibiting factors: low parent education level, limited time 

of parent to accompany children in learning, condition of the child. Implication of 

educative role of parent for children learning motivation is parrent who carry out 

educational role, her children have high discipline. Parrent who carry out 

educational role, her children have good achievement in school. Parrent who carry 

out educational role, don’t have problems in encouraging their children to get 

achievement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran dan tanggung jawab keluarga dalam bidang pendidikan 

sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka memelihara dan 

membesarkan anak. Hal ini menjadi bentuk yang paling sederhana dari 

tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya dan merupakan dorongan 

alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.
1
 

Keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya 

dimana orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak 

menuju kedewasaan jasmani dan ruhani dalam dimensi kognitif, afektif 

maupun psikomotorik, dengan tujuan mengembangkan aspek mental spiritual, 

moral, intelektual dan profesional. Pendidikan keluarga didasarkan pada QS 

al-Tahrim :66 

 

 ........ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أنَفُسَكُمْ وَأهَْلِيكُمْ ناَراً وَقُودُهَا النَّاسُ وَالِْْجَارَةُ 

 Artinya: “jagalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu . . . .”. 

 Peran edukatif merupakan bentuk penjagaan hak dasar manusia dalam 

memelihara dan mengembangkan potensi akalnya. Peningkatan pendidikan 

generasi penerus berdampak pada pergeseran relasi dan peran-peran anggota 

                                                           
1
 Zakiah daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), hlm. 38. 
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keluarga. Namun teladan baik dan tugas-tugas pendidikan dalam keluarga 

tetap menjadi tanggung jawab kedua orang tua.
2
 

 Tujuan pendidikan dalam keluarga diantaranya sebagai berikut: 

memelihara keluarga dari api neraka, beribadah kepada Allah Swt, 

membentuk akhlak mulia dan membentuk anak agar kuat secara individu, 

sosial dan profesional. Kuat secara individu ditandai dengan tumbuhnya 

kompetensi yang berhubungan dengan kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kuat secara sosial berarti individu terbentuk untuk mampu berinteraksi dalam 

kehidupan bermasyarakat. Kuat secara profesional bertujuan agar individu 

mampu hidup mandiri dengan menggunakan keahliannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya.
3
 

Tingkah laku manusia didorong oleh motif-motif tertentu, dan 

perbuatan belajar akan berhasil apabila didasarkan pada motivasi yang ada 

pada anak. Anak dapat dipaksa untuk mengikuti suatu perbuatan, tetapi ia 

tidak dapat dipaksa untuk menghayati suatu perbuatan itu sebagaimana 

mestinya. Dengan “motif” dimaksud segala daya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Bila seorang anak tidak berbuat seperti seharusnya, 

maka harus diselidiki apa sebabnya. Sebab-sebab ini sering bermacam-

macam, mungkin ia tak sanggup, sakit, lapar, benci kepada pekerjaan dan 

sebagainya.
4
 

 

                                                           
2
 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang : UIN-Maliki Press, 

2013), hlm. 42-43. 
3
 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT Remaja Rosda 

Karya, 2014), hlm. 51. 
4
 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), hlm. 73. 
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Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada anak tidak berbuat 

sesuatu yang seharusnya dikerjakan, hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi 

perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu karena 

tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu 

dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab-musababnya kemudian 

mendorong anak itu mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, 

yakni belajar. Dengan kata lain, anak perlu diberikan rangsangan agar tumbuh 

motivasi pada dirinya, atau singkatnya perlu diberikan motivasi.
5
 

Secara terminologi motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri 

seseorang secara sadar atau tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan 

tujuan tertentu.
6
 Menurut Mc. Donald sebagaimana dikutip oleh Oemar 

Hamalik : motivation is on energy change within the person characterized by 

affectif arousal and anticipatory goal reaction. Motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
7
 

Menurut Hamzah Uno, indikator motivasi belajar dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa 

depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif.
8
 

                                                           
5
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 75. 
6
 Heppy el Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 422. 

7
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hlm. 158. 

8
 Hamzah Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hlm. 

23. 
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TABEL  1.1  

Jumlah anak yang bersekolah di SD, SMP dan SMA di Kecamatan 

Wonokerto Tahun 2015/2016 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Anak 

1. SD 4.203 

2. SMP 1.871 

3. SMA 165 

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan 

 

Dari tabel 1.1 tampak bahwa pada tahun 2015/2016, jumlah anak 

nelayan yang sekolah di Kecamatan Wonokerto berbanding terbalik dengan 

tingkat pendidikanya. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin sedikit 

anak yang sekolah.   Dimana  pada tingkat SD bejumlah 4.203, tingkat SMP 

berjumlah 1.871dan tingkat SMA berjumlah 165. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi antara lain: tingkat ekonomi, lingkungan, peran edukatif orang 

tua.  

Penulis mengambil lokasi penelitian di Kecamatan Wonokerto 

Kabupaten Pekalongan karena di Kecamatan Wonokerto jumlah anak yang 

sekolah pada jenjang sekolah menengah sangat sedikit dibandingkan dengan 

jumlah anak pada jenjang sekolah dasar. Kondisi inilah yang membuat penulis 

tertarik untuk mengkajinya dengan judul Peran Edukatif Orang Tua Dalam 

Memotivasi Belajar Anak (Studi Kasus Pada Keluarga Nelayan Di Kecamatan 

Wonokerto Kabupaten Pekalongan). 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



5 
 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana peran edukatif orang tua dalam  memotivasi belajar anak pada 

keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran edukatif orang tua 

dalam memotivasi belajar anak pada keluarga nelayan di Kecamatan 

Wonokerto Kabupaten Pekalongan? 

3. Apa implikasi peran edukatif orang tua bagi  motivasi belajar anak pada 

keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan dan  menganalisis peran edukatif orang tua dalam 

memotivasi belajar anak pada keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto 

Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat  peran edukatif orang tua dalam  memotivasi belajar anak 

pada keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan. 

3. Untuk mendeskripsikan dan  menganalisis implikasi peran edukatif orang 

tua bagi motivasi belajar anak pada keluarga nelayan di Kecamatan 

Wonokerto Kabupaten Pekalongan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna secara teoritis 

sebagai :  

a. Sumbangan pemikiran kepada orang tua di Kecamatan Wonokerto 

dengan adanya peran edukatif orang tua dalam memotivasi belajar 

anak. 

b. Sumbangan pemikiran untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

Kecamatan Wonokerto. 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna secara praktis 

untuk :  

a. Menambah dan memperkaya keilmuan dalam dunia pendidikan 

tentang peran edukatif orang tua dalam memotivasi belajar anak.  

b. Bahan pertimbangan dalam usaha memperbaiki dan menyempurnakan 

kegiatan belajar mengajar. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis teoritis 

Tiga tempat pendidikan yang dapat membentuk anak menjadi 

manusia seutuhnya adalah keluarga, sekolah dan masyarakat. Keluarga 

adalah titik tolak perkembangan anak. Peran keluarga sangat dominan 

untuk menjadikan anak yang cerdas, sehat dan memiliki penyesuaian yang 
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baik.
9
 Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan dibesarkan di dalam 

keluarga. Orang tua tanpa ada yang memerintah langsung memikul tugas 

sebagai pemelihara, sebagai pengasuh, sebagai pembimbing, sebagai 

pembina maupun sebagai guru terhadap anak-anaknya.
10

 

Keterlibatan orang tua adalah suatu derajat yang ditunjukkan orang 

tua dalam hal ketertarikan, berpengetahuan dan kesediaan untuk berperan 

aktif dalam aktivitas anak sehari-hari. Menurut Grolnick dan Slowiaczek 

sebagaimana dikutip Sri lestari menggambarkan keterlibatan orang tua 

dalam empat dimensi, yakni keterlibatan di sekolah, keterlibatan di rumah, 

keterlibatan dalam kehidupan pribadi anak, dan keterlibatan dalam 

aktivitas kognitif.
11

 

Sebagian besar orang tua kurang terlibat langsung dengan kegiatan 

yang bersifat akademik, dikarenakan keterbatasan pengetahuan sebagai 

pendamping belajar anak. Partisipasi orang tua dalam membantu anak 

belajar di rumah ditentukan oleh latar belakang pendidikan orang tua. Bagi 

orang tua yang tingkat pendidikan menengah ke atas lebih banyak 

membantu belajar anak di rumah dibandingkan dengan orang tua yang 

                                                           
9
 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT Remaja Rosda 

Karya, 2014), hlm. 49. 

 
10

 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2015), hlm. 

177. 
11

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga : Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga, (Jakarta : Kencana, 2012), hlm. 60-61. 
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berpendidikan rendah. Sebagian orang tua secara edukatif belum 

melibatkan diri  dalam proses belajar anak di rumah.
12

 

Tingkat pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar anak. Motivasi yang dimaksud adalah 

keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri anak yang menimbulkan 

kegiatan belajar, menjamin kelangsungangan kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar itu untuk mencapai tujuan. 

Semakin tinggi pendidikan dan wawasan yang dimiliki orang tua dapat 

berpengaruh dalam mendidik anak yang pada akhirnya meningkatkan 

motivasi belajar anak ke arah yang lebih baik.
13

 

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Motivasi itu dapat 

dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri 

seseorang. Seseorang tidak memiliki motivasi, kecuali karena paksaan atau 

sekadar seremonial. Seorang anak yang memiliki intelegensi cukup tinggi, 

boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi. Hasil belajar akan optimal 

kalau ada motivasi yang tepat.
14

 

                                                           
12

 Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pendidikan : Suatu Kajian Teoritis dan Empirik, (Yogyakarta : Pustaka Peajar, 2011), hlm. 266-

267. 
13

 Kartini Kartiko, Peran Orang Tua Memandu Anak, (Jakarta : Rajawali Pres, 1989), 

hlm. 38. 
14

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 75. 
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Dilihat dari jenisnya motivasi ada dua, yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi 

aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Contohnya 

seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau 

mendorongnya ia sudah rajin mencari buku-buku yang dibacanya. 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 

adanya perangsang dari luar. Contohnya seseorang itu belajar, karena tahu 

besok akan ujian dengan harapan dapat mendapat nilai baik, sehingga akan 

dipuji temannya.
15

 

2.  Kajian penelitian yang relevan 

Guna memperjelas posisi peneliti, berikut ini disampaikan 

beberapa penelitian yang telah disampaikan oleh orang lain terkait dengan 

judul penelitian ini. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

antara lain: 

a. Penelitian dari Riris Faris Fahruri, Vinus Maulina dan Auliana 

Farabanie Al Arsy, dengan judul Pengaruh Kontribusi Edukatif Orang 

tua, Motivasi Belajar dan Kreatifitas Siswa Terhadap Hasil Belajar 

(Studi Pada Siswa Kelas VII MTs Miftahul Ulum Sutojayan Blitar)  

(2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Apakah ada 

pengaruh kontribusi edukatif orang tua terhadap hasil belajar siswa 

kelas VII MTs Miftahul Ulum Sutojayan Blitar, 2) Apakah ada 

                                                           
15

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 89-90. 
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pengaruh motivasi belajar  terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs 

Miftahul Ulum Sutojayan Blitar, 3) Apakah ada pengaruh kreativitas 

siswa terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Miftahul Ulum 

Sutojayan Blitar, 4) Apakah ada pengaruh kontribusi edukatif orang 

tua, motivasi belajar dan kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa 

kelas VII MTs Miftahul Ulum Sutojayan Blitar. Hasil penelitian 

menunjukkan : 1) kontribusi edukatif orang tua memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Miftahul 

Ulum Sutojayan Blitar, 2) motivasi belajar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Miftahul Ulum 

Sutojayan Blitar, 3) kreativitas siswa memilik pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Miftahul Ulum 

Sutojayan Blitar, 4) secara bersama-sama kontribusi edukatif orang 

tua, motivasi belajar dan kreativitas siswa berpengaruh  secara 

simultan terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Miftahul Ulum 

Sutojayan Blitar .
16

 

b. Penelitian dari Made Pidarta, dengan judul Peranan Ibu dalam 

Pendidikan Anak (1997), penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ; 

1) bagaimana pengertian para ibu tentang pendidikan, 2) apakah para 

ibu telah memahami pentingnya pendidikan dalam keluarga, 3) 

menurut para ibu, macam pendidikan apa yang harus ditangani dalam 

                                                           
16

 Riris Faris Fahruri, Vinus Maulina dan  Auliana Farabanie Al Arsy, "Pengaruh 

Kontribusi Edukatif Orang Tua, Motivasi Belajar dan Kreativitas Siswa Terhadap Hasil Belajar 

(Studi Kasus Pada Siswa Kelas VII MTs Miftahul Ulum Sutojayan Blitar)", Jurnal Riset 

Pendidikan Ekonomi , Vol. 2 No. 2,  2016, hlm. 1. 
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keluarga, 4) fasilitas apa yang mereka siapkan dalam pendidikan 

keluarga, 5) apa yang dilakukan para ibu dalam mendidik putra-

putrinya di rumah. Hasil penelitian menunjukkan; 1) sekitar 18% ibu di 

kota telah memahami pengertian pendidikan, 42% hampir paham, 

sementara baru 50% ibu di desa memiliki pengertian yang mendekati 

benar tentang pendidikan, 2) hampir semua ibu di kota mengetahui 

pentingnya pendidikan tetapi baru 66% ibu di desa mengetahui 

pentingnya pendidikan itu, 3) macam pendidikan yang 

diselengggarakan baik di kota maupun di desa telah sesuai dengan 

konsep pendidikan, 4) fasilitas pendidikan yang disediakan ibu-ibu di 

kota tidak jauh berbeda dengan yang di desa, 5) cara mendidik anak, 

baik oleh ibu-ibu di kota maupun di desa cukup beragam dan sesuai 

dengan konsep pendidikan.
17

 

c. Penelitian dari Harmaini, Vivik Sofiah dan Alma Yulianti dengan judul 

Peran Ayah dalam Mendidik Anak (2014), penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui : bagaimana cara ayah untuk merawat anaknya. 

Hasil penelitian menunjukkan: dukungan afeksi dan dukungan 

pengasuhan lebih dominan dalam cara ayah merawat anaknya.  Hal ini 

mengisyaratkan, keberhasilan seorang anak dimasa depan lebih 

ditentukan oleh kekuatan dukungan afeksi dan dukungan pengasuhan 

ayah. Dukungan afeksi dan pengasuhan dari sudut pandang ayah lebih 

pada perawatan psikologis, pembentukan karakter anak. Hasil ini 

                                                           
17

 Made Pidarda, “Peranan Ibu dalam Pendidikan Anak”, Jurnal Ilmu Pendidikan,  Jilid. 4 

No. 4, 1997, hlm. 1. 
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mungkin dipengaruhi oleh pandangan nilai-nilai budaya dan tuntutan 

norma sosial.
18

 

d. Penelitian dari Munirwan Umar dengan judul Peran Orang tua dalam 

Peningkatan Prestasi Belajar Anak (2015), penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui : peran dan tanggung jawab orang tua dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan anak. Hasil penelitian 

menunjukkan : induk peran dan tanggung jawab orang tua antara lain 

dapat diwujudkan dengan membimbing kelangsungan anak belajar di 

rumah sesuai dengan program yang telah dipelajari oleh anak-anak di 

sekolah. Membimbing anak-anak belajar di rumah dapat dilakukan 

dengan mengawasi dan membantu pengaturan tugas sekolah serta 

menyelesaikan instrumen dan infrastruktur anak belajar.
19

 

e. Penelitian dari Rofiqul A’la, dengan judul Pengaruh Perhatian Orang 

tua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa SMP Negeri 1 Pemalang, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui : 1) apakah ada pengaruh perhatian orang tua dengan 

prestasi belajar pendidikan agama islam, 2) apakah ada pengaruh 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam, 3) 

apakah ada pengaruh perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar pendidikan agama islam siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan : 1) ada pengaruh perhatian orang tua dengan prestasi 

                                                           
18

Harmaini, Vivik Sofiah dan Alma Yulianti, “Peran Ayah dalam Mendidik Anak”, 

Jurnal Psikologi, Vol. 2, No. 2, 2014, hlm. 80. 
19

Munirwan Umar, “Peranan Orang Tua dalam Peningkatan Prestasi Belajar Anak”, 

Jurnal Ilmiah Edukasi, Vol. 1, No. 1, 2015, hlm. 20. 
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belajar pendidikan agama islam, 2) ada pengaruh motivasi belajar 

dengan prestasi belajar pendidikan agama islam, 3) ada pengaruh 

perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

pendidikan agama islam.
20
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 Rofiqul A’la, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Negeri 1 Pemalang”, Tesis, (Pekalongan : STAIN 

Pekalongan, 2015), hlm. V. 
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Tabel 1.2 

Kesamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian terdahulu 

No Judul Penelitian Kesamaan Perbedaan 

1. Pengaruh Kontribusi 

Orang Tua, Motivasi 

Belajar dan Kreativitas 

Siswa terhadap Hasil 

Belajar (Studi pada Siswa 

Kelas VII MTs Miftahul 

Ulum Sutojayan Blitar) 

oleh Riris Faris Fahruri, 

Vinus maulina dan 

Auliana Farabanie Al 

Arsy dalam Jurnal 

Pendidikan Ekonomi 

Vol.2 No.2 tahun 2016 

Adanya kesamaan 

yakni kontibusi 

edukatif orang tua 

dan motivasi 

Belajar 

Adanya perbedaan 

pada kreativitas 

siswa dan hasil 

belajar 

2. Peranan Ibu dalam 

Pendidikan Anak oleh 

Made Pidarta dalam 

Jurnal Ilmu Pendidikan 

Jilid 4 No. 4 tahun 1997 

Adanya kesamaan 

yakni peran orang 

tua (ibu) 

Adanya perbedaan 

pada pendidikan 

anak dan motivasi 

belajar anak 

3. Peran Ayah dalam 

Mendidik Anak oleh 

Harmaini, Vivik Sofiah 

dan Alma Yulianti dalam 

Jurnal Psikologi Vol 2 

No. 2 tahun 2014 

Adanya kesamaan 

yakni peran orang 

tua (ayah) 

Adanya perbedaan 

pada mendidik anak 

dan memotivasi 

belajar anak 

4. Peran Orang Tua dalam 

Peningkatan Prestasi 

Belajar Anak oleh 

Munirwan Umar dalam 

Jurnal Ilmiah Edukasi Vol 

1 No. 1 tahun 2015 

Adanya kesamaan 

yakni peran orang 

tua 

Adanya perbedaan 

pada prestasi belajar 

anak dan motivasi 

belajar anak 

5. Pengaruh Perhatian Orang 

Tua dan Motivasi Belajar 

terhadap Prestasi Belajar 

Agama Islam Siswa SMP 

Negeri 1 Pemalang oleh 

Rofiqul A’la, Tesis 

mahasiswa pasca sarjana 

STAIN Pekalongan  tahun 

2015 

Adanya kesamaan 

yakni perhatian 

orang tua dan 

motivasi belajar 

Adanya perbedaan 

pada penelitian ini 

membahas prestasi 

belajar 
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Sepanjang penelusuran yang penulis lakukan, penulis belum 

menemukan penelitian yang sama. 

3. Kerangka berfikir 

 Berdasarkan kajian teoritis di atas maka dapat dibangun kerangka 

berfikir bahwa orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi 

anak-anak mereka karena dari merekalah anak mula-mula menerima 

pendidikan. Orang tualah yang memberikan pengetahuan dan keterampilan 

dasar, agama dan kepercayaan, nilai-nilai moral, norma sosial dan 

pandangan hidup yang diperlukan anak. 

Sayangnya, sekarang ini peran orang tua yang memiliki tanggung 

jawab penuh dalam mendidik anak kini perannya dilimpahkan pada 

pendidik formal (guru). Hal ini berkaitan dengan tuntutan kehidupan yang 

mengakibatkan kedua orang tua harus mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Disamping itu, minimnya waktu (bagi orang tua 

pekerja) dan minimnya ilmu pendidikan dan pengetahuan para orang tua 

menjadi alasan mengapa orang tua menyerahkan pendidikan anak-anaknya 

pada para pendidik formal. 

Dari analisis teori dan penjelasan di atas maka penulis berasumsi 

bahwa peran edukatif orang tua dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya tingkat pendidikan orang tua, tingkat ekonomi orang tua dan 

lingkungan. Dari peran edukatif yang dilakukan oleh orang tua akan 

berdampak pada motivasi belajar anak. 
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Dari landasan teori tersebut dapat dibuat kerangka berfikir sebagai 

berikut : 

Gambar 1.1 

        Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Menurut Bagdan dan Taylor sebagaimana dikutip 

oleh Lexy J. Maleong, metodologi penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan 

lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. Sedangkan menurut 

Motivasi Belajar 

Anak 

 

Peran Edukatif Orang tua : 

1. Menemani anak belajar 

2. Menyediakan tempat 

yang nyaman  

3. Menyediakan semua 

kebutuhan anak 

4. Memberikan penjelasan 

dan bimbingan pada anak 

5. Mengajak anak untuk 

berdiskusi anak 

6. memberikan motivasi 

kepada anak 

 

 

 

Tingkat Ekonomi 

Orang Tua 

 

Lingkungan 

Tingkat 

Pendidikan 

Orang Tua 
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Kirk dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pada pengamatan 

pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-

orang tersebut kedalam bahasanya dan peristilahannya.
21

 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research). Penulis menggunakan jenis penelitian ini karena penulis 

ingin menyelidiki secara mendalam tentang peran edukatif orang tua  

dalam memotivasi belajar anak pada keluarga nelayan di Kecamatan 

Wonokerto dengan cara melakukan penelitian, pengumpulan data, 

pengumpulan informasi yang sebanyak-banyaknya dari pihak-pihak 

terkait. Penelitian lapangan ini bertujuan untuk memecahkan masalah 

praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Sumber Data Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto sumber data dalam penelitian 

merupakan subyek darimana data dapat diperoleh.
22

 Sumber data dalam  

penelitian ini, adalah: 

a. Sumber Data Primer 

Merupakan sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data atau memberikan data secara 

langsung.
23

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah orang tua 

                                                           
21

 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1998), hlm. 16. 
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 114. 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 308. 
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yang mempunyai anak usia sekolah dasar  pada keluarga nelayan, anak 

usia sekolah dasar pada keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto. 

b. Sumber Data Sekunder 

Merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya melalui orang (selain sumber data 

primer) atau melalui dokumen.
24

 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah buku-buku penunjang yang relevan dengan 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata untuk mendapatkan data yang 

mendukung penelitian kualitatif maka tehnik pengumpulan data yang 

digunakan adalah menggunakan tiga cara yaitu observasi, wawancara, dan 

studi dokumenter.
25

 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

akan digunakan adalah : 

a. Observasi 

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan dan pencatatan gejala yang nampak pada objek 

penelitian.
26

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

gambaran umum Kecamatan Wonokerto, mata pencaharian dan peran 

edukatif seperti apa yang dilakukan orang tua di Kecamatan 

Wonokerto. 

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 309. 
25

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 233.  
26

 Hardawi Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, ( Bandung : Gajah mada 

University Press, 1988), hlm. 100. 
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b. Interview atau wawancara 

Interview atau wawancara adalah suatu pencapaian tanya jawab 

antar dua individu atau lebih yang berhadapan secara fisik dan 

diarahkan pada suatu masalah tertentu.
27

 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang peran edukatif orang tua dalam memotivasi 

belajar anak, faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam 

melakukan peran edukatif, motivasi belajar anak di Kecamatan 

Wonokerto. Dalam penelitian ini wawancara digunakan  untuk 

menggali data dari orang tua yang mempunyai anak usia sekolah dasar  

dan anak-anak usia sekolah dasar pada keluarga nelayan di Kecamatan 

Wonokerto. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen.
28

 Dokumen di sini meliputi materi (bahan) seperti: 

fotografi, vidio, film, memo, surat, diary, rekaman dan sebagainya 

yang digunakan sebagai bahan informasi penunjang. Selain itu, 

dokumen bisa juga berupa data kode etik, buku tahunan, selebaran 

berita, surat kabar, majalah ilmiah dan sebagainya.
29

 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah penduduk, tingkat 

pendidikan masyarakat di Kecamatan Wonokerto. 

 

                                                           
27

 Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi ,(Jakarta: Rajawali 

Pers, 1990),  hlm. 214. 
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 110. 
29

 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 199. 
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4. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan  

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.
30

 Menurut Masri Singarimbun dan Sofiana Efendi teknik 

analisis data merupakan proses penyederhanaan data kebentuk yang 

mudah dibaca.
31

 

Dalam penelitian ini digunakan tehnik analisis data kualitatif, 

dimana penelitian kualitatif ini dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.
32

 

Adapun tahap-tahap analisis data menurut model Miles dan 

Huberman (model interaktif) antara lain: 

a. Reduksi data 

Merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 

                                                           
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif dan 

R&D), (Bandung : Alfabeta, 2008),  hlm. 244. 
31

 Masri Singarimbun dan Sofiana Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta: 

LP3ES, 1989), hlm. 125. 
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif dan 

R&D) , (Bandung : Alfabeta, 2008), hlm. 245. 
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dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir 

dan dapat diverifikasi. 

b. Penyajian data (Display data) 

Yaitu mengolah data setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk 

tulisan  dan sudah memiliki alur tema yang jelas ke dalam suatu matriks 

kategorisasi sesuai dengan tema-tema yang sudah dikelompokkan dan 

dikategorikan, kemudian dipecah lagi ke dalam subtema. 

c. Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 

Pada tahap ini peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Setelah didapatkan 

kesimpulan, selanjutnya makna yang didapatkan diverifikasi dan diuji 

kebenarannya, kekuatannya dan viliditasnya.
33

 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan model analisis 

data mengalir dan model analisis interaksi. Menurut Nurul Zuriah model 

analisis mengalir dan model analisis interaksi digunakan untuk 

menghubungkan ketiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Ketiga komponen tersebut bersifat interaktif. 

Pada tahap reduksi data dikategorisasikan dan pengelompokan data yang 

lebih penting, yang bermakna dan relevan dengan studi sehingga 

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diferivikasi. Pada tahap penyajian 

data digunakan  analisis terhadap data-data yang telah terkumpul. Hal ini 

                                                           
33

 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Jogjakarta : Ar-ruzz Media, 2012), hlm. 307-310. 
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agar data yang disajikan menarik dan mudah dipahami baik oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
34

 Adapun menurut Conny R. Setiawan 

penarikan kesimpulan dilakukan dengan tehnik mencari pola, tema, 

hubungan, persamaan dan hal-hal yang sering timbul.
35

 

Proses analisis data dilakukan secara terus menerus baik di tempat 

penelitian maupun di luar tempat penelitian untuk mencari tema-tema 

yang sesuai dengan fokus penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan 

cara mengumpulkan, mengurutkan, mengelompokkan dan 

mengkategorikan data yang sesuai dengan penelitian. Cara ini digunakan 

peneliti untuk memperoleh data yang lengkap tentang Peran Edukatif 

Orang Tua dalam Memotivasi Belajar Anak (Studi Kasus pada Keluarga 

Nelayan di Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan). 

5. Teknik  Keabsahan Data 

 Dalam pengujian keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 

tehnik triangulasi, yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Tehnik triangulasi digunakan untuk 

mengecek data tentang Peran Edukatif Orang Tua dalam Memotivasi 

Belajar Anak (Studi Kasus pada Keluarga Nelayan di Kecamatan 

Wonokerto Kabupaten Pekalongan). Tehnik triangulasi yang akan 

dilakukan pada penelitian ini berupa: 

                                                           
34

 Nurul Zuriah, Metode Penelitian dan Pendidikan, Teori dan Praktek Aplikasi, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006 ), hlm. 93. 
35

 Conny R. Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 60. 
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a. Triangulasi sumber: uji kredibilitas data dengan mengecek data yang 

diperoleh melalui beberapa sumber seperti orang tua dan anak pada 

keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto. 

b. Triangulasi teknik pengumpulan data: uji kredibilitas data dengan 

mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

dari hasil wawancara yang sudah dilakukan dikroscek lagi dengan hasil 

observasi, apakah hasilnya sama atau berbeda. 

c. Triangulasi waktu: uji kredibilitas data dengan mengecek data yang 

sudah didapatkan dari observasi, wawancara atau teknik lain pada 

waktu dan situasi yang berbeda.
36

 

G. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan. meliputi: latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan Penelitian, tinjauan Pustaka, metode 

penelitian, sistematika Penulisan. 

Bab II Tinjauan Peran Edukatif Orang Tua dan Motivasi Belajar 

meliputi peran edukatif orang tua dengan sub bahasan : kedudukan orang tua 

dalam pendidikan islam, tugas dan tanggung jawab orang tua terhadap 

pendidikan anak dalam  keluarga, peran edukatif orang tua dalam keluarga, 

faktor-faktor yang mempengaruhi peran edukatif orang tua dalam keluarga; 

motivasi belajar dengan sub bahasan : pengertian motivasi belajar, tujuan 

motivasi belajar, teori-teori motivasi belajar, macam-macam motivasi belajar, 

                                                           
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), hlm. 372-374. 
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faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dan strategi menumbuhkan 

motivasi belajar anak. 

Bab III Hasil penelitian peran edukatif orang tua dalam memotivasi 

belajar anak. Dalam bab ini terdiri dari gambaran umum Kecamatan 

Wonokerto, meliputi : letak dan luas wilayah, jumlah penduduk, mata 

pencaharian, tingkat pendidikan, jumlah pemeluk agama dan jumlah sekolah 

yang ada di Kecamatan Wonokerto, peran edukatif orang tua dalam 

memotivasi belajar anak pada keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto, 

Faktor pendukung dan penghambat peran edukatif orang tua pada keluarga 

nelayan di Kecamatan Wonokerto, implikasi peran edukatif orang tua bagi 

motivasi belajar anak pada keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto. 

Bab IV Analisis peran edukatif orang tua dalam memotivasi belajar 

anak pada keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto, meliputi Analisis peran 

edukatif orang tua dalam  memotivasi belajar anak pada keluarga nelayan di 

Kecamatan Wonokerto, Analisis faktor pendukung dan penghambat peran 

edukatif orang tua dalam  memotivasi belajar anak pada keluarga nelayan di 

Kecamatan Wonokerto, Analisis implikasi peran edukatif orang tua bagi 

motivasi belajar anak pada keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto. 

BAB V Penutup. Meliputi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Peran Edukatif Orang Tua dalam 

Memotivasi Belajar Anak (Studi Kasus pada Anak Nelayan di Kecamatan 

Wonokerto Kabupaten Pekalongan)”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Peran edukatif  yang dilaksanakan orang tua dalam memotivasi belajar anak 

pada keluarga nelayan di Kecamatan Wonokerto yaitu menemani anak saat 

belajar, menyediakan tempat yang nyaman untuk belajar, menyediakan semua 

kebutuhan anak, memberikan penjelasan dan bimbingan kepada anak, 

mengajak anak untuk berdiskusi, menerapkan kedisiplinan, konsekuensi dan 

konsistensi dalam melakukan suatu perbuatan, memberikan fasilitas yang 

menunjang belajar anak, memberikan motivasi kepada anak. 

2. Faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam melaksanakan peran 

edukatif untuk memotivasi belajar anak yaitu sebagai berikut : 

a. Faktor pendukung : semangat dalam diri anak, buku-buku penunjang yang 

lengkap, lingkungan yang kondusif, hadiah untuk anak yang berprestasi. 

b. Faktor penghambat : tingkat pendidikan orang tua yang rendah, 

keterbatasan waktu orang tua dalam mendampingi belajar anak, acara 

televisi yang bertepatan dengan jam belajar, kondisi anak, lingkungan 

yang ramai. 
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3. Implikasi peran edukatif orang tua bagi motivasi belajar anak yaitu : orang tua 

yang melaksanakan peran edukatif, anak-anaknya mempunyai sikap disiplin 

yang tinggi, dibuktikan dengan adanya jam belajar anak. Orang tua yang 

melaksanakan peran edukatif, anak-anaknya lebih bersemangat untuk 

memecahkan kesulitan belajar mereka. Orang tua yang melaksanakan peran 

edukatif, anak-anaknya mempunyai prestasi yang baik di sekolah. Orang tua 

yang melaksanakan peran edukatif tidak mengalami banyak masalah dalam 

mendorong anaknya untuk tetap bersemangat dan berprestasi dalam belajar. 

 

B. Saran-Saran 

1. Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat memberikan himbauan akan pentingnya peran 

edukatif orang tua dalam memotivasi belajar anak. Himbauan tersebut dapat 

dilakukan melalui forum PKK atau kegiatan yang lain yang ada di masyarakat 

baik dari tingkat Provinsi, Kabupaten maupun Kecamatan. 

2. Sekolah  

Pihak sekolah harus lebih intensif melakukan komunikasi dengan orang tua 

tentang kegiatan dan program yang ada di sekolah sehingga dapat mendorong 

keterlibatan orang tua dalam mendampingi belajar anak dan meningkatkan 

motivasi belajar anak. 

3. Orang tua 

Orang tua harus meningkatkan komunikasi dengan pihak sekolah tentang 

kemajuan yang dilakukan oleh anak. 
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4. Anak  

Anak harus selalu berkomunikasi dengan orang tua sehingga terjalin hubungan 

yang harmonis antara orang tua dan anak. Selain itu, anak harus selalu rajin 

belajar dan optimis untuk mewujudkan cita-cita yang diharapkan. 
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Pedoman Wawancara 

Peran Edukatif Ibu dalam Memotivasi Belajar Anak (Studi Kasus Anak 

Nelayan di Kecamatan Wonokerto) 

 

Hasil Wawancara 

Nama Informan :  

Hari / Tanggal  :  

Tempat  : 

Waktu   : 

 

 Daftar Pertanyaan (untuk Ibu) 

1. Apakah anda mengatur jam belajar anak anda? 

2. Bagaimana sikap anda jika anak anda sedang belajar? 

3. Bagaimana sikap anda, jika anak anda mengalami kesulitan belajar? 

4. Apa yang anda lakukan, jika anak anda ketinggalan pelajaran? 

5. Bagaimana sikap anda, jika anak anda melakukan kesalahan? 

6. Bagaimana sikap anda, ketika anak anda malas belajar? 

7. Fasilitas seperti apa yang anda berikan untuk menunjang anak anda dalam belajar? 

8. Bagaimana sikap anda, ketika anak anda meraih prestasi dalam belajarnya? 

9. Bagaimana sikap anda, ketika anak anda mendapat nilai merah diraportnya? 

10. Bagaimana cara anda memberikan motivasi kepada anak anda agar giat belajar? 

11. Apakah anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anak anda? 

12. Adakah hal-hal yang mendukung anda dalam melaksanakan peran edukatif  untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

13. Adakah hal-hal yang menghambat anda dalam melaksanakan peran edukatif  untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

14. Bagaimana prestasi anak anda di sekolah? 
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Pedoman Wawancara 

Peran Edukatif Ibu dalam Memotivasi Belajar Anak (Studi Kasus Anak 

Nelayan di Kecamatan Wonokerto) 

 

Hasil Wawancara 

Nama Informan :  

Hari / Tanggal  :  

Tempat  : 

Waktu   : 

 

 Daftar Pertanyaan (untuk Anak) 

1. Apakah anda mengatur jam belajar anda setiap hari? 

2. Bagaimana sikap anda jika mendapat pekerjaan rumah dari guru? 

3. Bagaimana sikap anda jika mengalami kesulitan belajar? 

4. Apa yang anda lakukan, jika anda ketinggalan pelajaran? 

5. Bagaimana sikap orang tua anda, jika anda melakukan kesalahan? 

6. Bagaimana sikap orang tua anda, jika anda malas belajar? 

7. Fasilitas seperti apa yang dapat meningkatkan aktivitas belajar anda? 

8. Bagaimana sikap orang tua anda, jika anda meraih prestasi dalam belajar? 

9. Bagaimana sikap orang tua anda, jika anda mendapat nilai merah di raport? 

10. Bagaimana cara orang tua anda memberikan motivasi kepada anda agar giat belajar? 

11. Apakah anda mendapatkan hadiah atau hukuman atas hasil belajar anda? 

12. Apa yang anda lakukan agar anda menjadi sukses dalam belajar? 

13. Apakah anda mendapat peringkat di sekolah anda? 
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Pedoman Wawancara 

Peran Edukatif Ibu dalam Memotivasi Belajar Anak (Studi Kasus Anak 

Nelayan di Kecamatan Wonokerto) 

 

Hasil Wawancara 

Nama Informan :  

Hari / Tanggal  :  

Tempat  : 

Waktu   : 

 

 Daftar Pertanyaan (untuk bapak camat) 

1. Ada berapa desa di Kecamatan Wonokerto? 

2. Bagaimana Kondisi perekonomian penduduk di Kecamatan Wonokerto? 

3. Kegiatan perekonomian apa saja yang ada di Kecamatan Wonokerto? 

4. Bagaimana tingkat pendidikan penduduk di Wonokerto? 

5. Apakah di lingkungan kecamatan Wonokerto, ada kegiatan pemberantasan buta aksara? 

6. Apakah di kecamatan Wonokerto, pemerintah memberikan bebas biaya sekolah untuk 

wajib belajar 9 tahun? 

7. Fasilitas seperti apa yang pemerintah berikan untuk menunjang anak-anak  dalam 

belajar? 

8. Bagaimana sikap pemerintah, ketika ada penduduk yang meraih prestasi sampai tingkat 

nasional? 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 6 November 2018 

Pukul  : 19.00 WIB 

Informan  : Ibu Kastiyah 

Tempat : Rumah ibu Kastiyah  

Tujuan  : Mendiskriskripsikan peran edukatif orang tua 

 

Peran edukatif orang tua 

1. Apakah anda mengatur jam belajar anak? 

Jawab :  

Saya mengatur jam belajar anak, jam belajar anak saya setiap habis maghrib selesai 

mengaji. 

2. Bagaimana sikap anda jika anak anda sedang belajar? 

Jawab : 

Saya berusaha untuk menemani anak saya belajar. Jika saya tidak bisa menemani 

karena suatu halangan, saya meminta bantuan adik saya untuk menemani anak saya 

belajar.  

3. Bagaimana sikap anda jika anak anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Membantu mengatasi kesulitan anak dengan memberikan penjelasan kepada anak apa 

yang belum dipahami, menyuruh anak untuk mempelajari lagi dengan lebih teliti. 

4. Apa yang anda lakukan jika anak anda ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Menyuruh anak untuk mengulangi pelajaran yang belum dipahami, kalau mau ulangan 

nanti akan dikoreksi kembali. 

5. Bagaimana sikap anda jika anak anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Saya melihat dari kesalahan anak saya, jika kesalahannya tidak berlebihan anak saya 

nasehati tetapi jika kesalahannya berlebihan tidak segan-segan akan saya hukum.  

6. Bagaimana sikap anda ketika anak anda malas belajar? 

Jawab : 

Marah-marah dan anak saya jewer. 

7. Fasilitas seperti apa yang anda berikan untuk menunjang anak anda untuk menunjang 

anak anda dalam belajar? 

Jawab : 

Buku-buku pelajaran dan semua alat tulisnya dilengkapi. 

8. Bagaimana sikap anda ketika anak anda meraih prestasi dalam belajarnya? 

Jawab : 

Senang, menyemangati agar bisa bertahan dan dimotivasi lagi agar anak bisa 

mengembangkan. 

9. Bagaimana sikap anda ketika anak anda mendapat nilai merah di raportnya? 

Jawab : 

Ditanyakan kenapa mendapat nilai merah, kemudian dikoreksi betul-betul bagaimana 

mengerjakannya, mengontrol ke sekolahnya untuk melihat bagaimana kondisi anak di 

sekolah. 

10. Bagaimana cara anda memberikan motivasi kepada anak anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Memotivasi anak saya dengan memberikan pengarahan dan wawasan bahwa dengan 

belajar yang giat dapat meraih cita-cita yang diinginkan. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



11. Apakah anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anak anda? 

Jawab : 

Saya memberikan hadiah dan hukuman kepada anak saya. Hadiah yang saya berikan 

tidak mahal yang penting membuat anak saya senang seperti alat tulis, tempat pensil 

dan sebagainya sedangkan hukuman yang saya berikan tergantung dengan kesalahan 

anak saya. 

12. Adakah hal-hal yang mendukung anda dalam melaksanakan peran edukatif untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Anak saya termasuk anak yang mudah jika disuruh untuk belajar tidak susah seperti 

anak-anak yang lain. Jika waktunya belajar tanpa disuruhpun anak saya akan belajar. 

13. Adakah hal-hal yang menghambat anda dalam melaksanakan peran edukatif untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Kadang-kadang dia malas belajar karena ada acara kesukaannya di televisi. kalau 

sudah begitu saya beri kesempatan anak saya untuk menonton televisi sebentar, setelah 

itu dia akan belajar lagi. 

14. Bagaimana prestasi belajar anak anda di sekolah? 

Jawab : 

Anak saya mendapat peringkat 10 di sekolahnya. 

 

 

 

 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 6 November 2018 

Pukul  : 20.00 WIB 

Informan  : Ibu Lisdianah 

Tempat : Rumah ibu Lisdianah  

Tujuan  : Mendiskriskripsikan peran edukatif orang tua 

 

Peran edukatif orang tua 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anak? 

Jawab :  

Saya mengatur jam belajar anak. 

2.    Bagaimana sikap anda jika anak anda sedang belajar? 

Jawab : 

Menemani anak saat belajar, memberikan makanan dan minuman kepada anak. 

3.    Bagaimana sikap anda jika anak anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Memberi penjelasan dan memberi bimbingan kepada anak saya mata pelajaran apa 

yang belum dipahami. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak anda ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Menanyakan kepada anak sampai dimana pembelajarannya, menanyakan kepada 

teman-temannya. 

5.    Bagaimana sikap anda jika anak anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Menasehati, kadang-kadang memberi hukuman jika kesalahan anak sudah keterlaluan.  
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6.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda malas belajar? 

Jawab : 

Marah-marah. 

7.  Fasilitas seperti apa yang anda berikan untuk menunjang anak anda untuk  menunjang 

anak anda dalam belajar? 

Jawab : 

Buku-buku pelajaran, semua alat tulisnya dilengkapi, LKS dan buku-buku lainnya dan 

meja belajar. 

8.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda meraih prestasi dalam belajarnya? 

Jawab : 

Senang, dan bangga. 

9.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda mendapat nilai merah di raportnya? 

Jawab : 

 Anak akan dinasehati untuk belajar lebih giat lagi, kadang-kadang marah sama anak. 

10. Bagaimana cara anda memberikan motivasi kepada anak anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Dengan memberikan penjelasan pada anak bahwa agar menjadi pintar dan cita-cita 

tercapai adalah dengan belajar yang giat. 

11.  Apakah anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anak anda? 

Jawab : 

Saya memberikan hadiah dan hukuman kepada anak saya. 

12. Adakah hal-hal yang mendukung anda dalam melaksanakan peran edukatif  untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Hadiah, anak saya akan bersemangat belajar jika saya memberinya hadiah 

13. Adakah hal-hal yang menghambat anda dalam melaksanakan peran edukatif untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Handphone, televisi, dan lingkungan yang ramai anak bermain. 

14. Bagaimana prestasi belajar anak anda di sekolah? 

Jawab : 

Anak saya mendapat peringkat 10 di sekolahnya. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 7 November 2018 

Pukul  : 10.00 WIB 

Informan  : Ibu Casirotun 

Tempat : Rumah ibu Casirotun  

Tujuan  : Mendiskriskripsikan peran edukatif orang tua 

 

Peran edukatif orang tua 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anak? 

Jawab :  

Saya mengatur jam belajar anak, jam belajar anak saya setelah pulang sekolah. 

2.    Bagaimana sikap anda jika anak anda sedang belajar? 

Jawab : 

Saya menonton televisi.  
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3.    Bagaimana sikap anda jika anak anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Memberi penjelasan dan memberi bimbingan kepada anak saya mata pelajaran apa 

yang belum dipahami. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak anda ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Menanyakan kepada teman-temannya. 

5.    Bagaimana sikap anda jika anak anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Jika melakukan kesalahan anak akan dimarahi.  

6.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda malas belajar? 

Jawab : 

Marah-marah. 

7.  Fasilitas seperti apa yang anda berikan untuk menunjang anak anda untuk  menunjang 

anak anda dalam belajar? 

Jawab : 

Buku-buku pelajaran, semua alat tulisnya dilengkapi, dan meja belajar. 

8.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda meraih prestasi dalam belajarnya? 

Jawab : 

Senang, dan bangga. 

9.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda mendapat nilai merah di raportnya? 

Jawab : 

Ditanyakan kenapa mendapat nilai merah, kemudian anak akan dinasehati. 

10. Bagaimana cara anda memberikan motivasi kepada anak anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Dengan memberikan hadiah kepada anak. 

11.  Apakah anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anak anda? 

Jawab : 

Saya memberikan hadiah dan hukuman kepada anak saya. 

12. Adakah hal-hal yang mendukung anda dalam melaksanakan peran edukatif  untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Hadiah, anak saya akan bersemangat belajar jika saya memberinya hadiah. 

13. Adakah hal-hal yang menghambat anda dalam melaksanakan peran edukatif untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Handphone dan televisi. 

14. Bagaimana prestasi belajar anak anda di sekolah? 

Jawab : 

Anak saya mendapat peringkat 9 di sekolahnya. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 7 November 2018 

Pukul  : 11.30 WIB 

Informan  : Ibu Eka Prasetyawati 

Tempat : SD Plus Baiturrahman Api-api  

Tujuan  : Mendiskriskripsikan peran edukatif orang tua 

 

Peran edukatif orang tua 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anak? 
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Jawab :  

Saya mengatur jam belajar anak, jam belajar anak saya setelah tidur siang. 

2.    Bagaimana sikap anda jika anak anda sedang belajar? 

Jawab : 

Menemani anak belajar dan menyediakan semua kebutuhannya.  

3.    Bagaimana sikap anda jika anak anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Mencoba mengatasi bersama dengan mengajak anak untuk berdiskusi. Berdiskusi 

untuk mencari pemecahannya bersama-sama, jika tidak ditemukan solusinya dengan 

mencari sumber lain dan bertanya kepada teman-temannya.. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak anda ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Mencari informasi yang tertinggal dan menyampaikannya ketika di rumah. 

5.    Bagaimana sikap anda jika anak anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Mengajak untuk memahami kesalahannya, memberikan sanksi yang sudah disepakati 

ketika berbuat salah.  

6.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda malas belajar? 

Jawab : 

Mengajak bermain, kemudian menanyakan kenapa tidak belajar. 

7.  Fasilitas seperti apa yang anda berikan untuk menunjang anak anda untuk  menunjang 

anak anda dalam belajar? 

Jawab : 

Melengkapi alat tulis, memberikan tempat yang nyaman kepada anak. 

8.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda meraih prestasi dalam belajarnya? 

Jawab : 

Memberikan pengertian bahwa mempertahankan itu lebih sulit daripada untuk 

meraihnya, jadi tidak boleh mengurangi jam belajar dan belajarnya lebih ditingkatkan 

lagi. 

9.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda mendapat nilai merah di raportnya? 

Jawab : 

Mendampingi untuk mengulang belajar dari materi yang tidak dipahami, mengajak 

teman sebaya untuk belajar bersama. 

10. Bagaimana cara anda memberikan motivasi kepada anak anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Memberikan pengarahan kepada anak bahwa anak yang pintar akan membanggakan 

orang yang disayang. 

11.  Apakah anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anak anda? 

Jawab : 

Saya memberikan hadiah dan hukuman kepada anak saya. Hadiah yang saya berikan 

berupa makanan dan minuman yang anak sukai, sedangkan hukuman yang saya 

berikan adalah mendiamkannya sampai anak paham akan kesalahannya. 

12. Adakah hal-hal yang mendukung anda dalam melaksanakan peran edukatif  untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Semangat dari anaknya, dan lingkungan keluarga yang mendukung. 

13. Adakah hal-hal yang menghambat anda dalam melaksanakan peran edukatif untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Kondisi anak yang sering sakit, jadi anak sering tidak berangkat sekolah. 
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14. Bagaimana prestasi belajar anak anda di sekolah? 

Jawab : 

Anak saya mendapat peringkat 1 di sekolahnya 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 8 November 2018 

Pukul  : 08.30 WIB 

Informan  : Ibu Ekowati 

Tempat : rumah ibu Ekowati   

Tujuan  : Mendiskriskripsikan peran edukatif orang tua 

 

Peran edukatif orang tua 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anak? 

Jawab :  

Tidak, kalau ada PR dan  menjelang ulangan saja belajarnya . 

2.    Bagaimana sikap anda jika anak anda sedang belajar? 

Jawab : 

Mendampingi anak belajar, memberi penjelasan yang anak tidak tahu.  

3.    Bagaimana sikap anda jika anak anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Memberi tahu yang tidak tahu, memberi penjelasan dan memberikan keterangan yang 

belum paham. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak anda ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Menanyakan kepada teman-temannya. 

5.    Bagaimana sikap anda jika anak anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Menaseti anak.  

6.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda malas belajar? 

Jawab : 

Selama tidak ada ulangan, tidak apa-apa. 

7.  Fasilitas seperti apa yang anda berikan untuk menunjang anak anda untuk  menunjang 

anak anda dalam belajar? 

Jawab : 

Melengkapi alat tulis dan semua perlengkapannya. 

8.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda meraih prestasi dalam belajarnya? 

Jawab : 

Senang dan bangga. 

9.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda mendapat nilai merah di raportnya? 

Jawab : 

Menasehati anak jika mengerjakan soal harus yang teliti, membaca soalnya diulang-

ulang. 

10. Bagaimana cara anda memberikan motivasi kepada anak anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Memberikan penjelasan kepada anak bahwa anak dengan belajar, cita-cita akan 

tercapai. 

11.  Apakah anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anak anda? 

Jawab : 

Saya memberikan hadiah jika anak mendapatkan prestasi. Saya tidak memberikan 

hukuman kepada anak.. 
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12. Adakah hal-hal yang mendukung anda dalam melaksanakan peran edukatif  untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Situasi lingkungan yang mendukung, lingkungan rumah saya yang sepi dan tenang 

untuk belajar. 

13. Adakah hal-hal yang menghambat anda dalam melaksanakan peran edukatif untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Media televisi dan HP. Acara televisi yang bertepatan dengan jam belajar anak. 

14. Bagaimana prestasi belajar anak anda di sekolah? 

Jawab : 

Anak saya mendapat peringkat 4 di sekolahnya. Prestasinya  menurun, ksemester 

kemarin mendapatkan peringkat 3. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 8 November 2018 

Pukul  : 20.00 WIB 

Informan  : Ibu Cinariah 

Tempat : rumah ibu Cinariah  

Tujuan  : Mendiskriskripsikan peran edukatif orang tua 

 

Peran edukatif orang tua 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anak? 

Jawab :  

Saya mengatur jam belajar anak saya, setiap pulang sekolah. setiap pulang sekolah 

saya selalu menyakan ada PR apa tidak. 

2.    Bagaimana sikap anda jika anak anda sedang belajar? 

Jawab : 

Menemani dan mendampingi anak belajar.  

 

3.    Bagaimana sikap anda jika anak anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Meminta bantuan sama kakaknya. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak anda ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Berkomunikasi dengan guru di sekolah, apa kesulitan yang dialami anak saya dan 

berkomunikasi dengan teman-temannya. 

5.    Bagaimana sikap anda jika anak anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Kalau anak salah, saya suruh untuk meminta maaf.  

6.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda malas belajar? 

Jawab : 

Marah-marah. 

7.  Fasilitas seperti apa yang anda berikan untuk menunjang anak anda untuk  menunjang 

anak anda dalam belajar? 

Jawab : 

Mengikutkan anak untuk les tambahan. 
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8.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda meraih prestasi dalam belajarnya? 

Jawab : 

Senang tetapi tetap kritis menanyakan kepada anak, apakah hasil yang diperoleh itu 

asli atau hasil mencontek dari temannya. 

9.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda mendapat nilai merah di raportnya? 

Jawab : 

Menasehati anak untuk belajar lebih giat lagi. 

10. Bagaimana cara anda memberikan motivasi kepada anak anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Memberikan janji dan syarat-syarat agar anak giat belajar. 

11.  Apakah anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anak anda? 

Jawab : 

Saya memberikan hadiah dan hukuman. 

12. Adakah hal-hal yang mendukung anda dalam melaksanakan peran edukatif  untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Hadiah yang diberikan kepada anak. 

13. Adakah hal-hal yang menghambat anda dalam melaksanakan peran edukatif untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Lingkungan rumah yang ramai dan banyak anak-anak yang bermain di depan rumah 

sehingga membuat anak terganggu karena ingin bermain dengan teman-temannya. 

14. Bagaimana prestasi belajar anak anda di sekolah? 

Jawab : 

Anak saya tidak mendapat pringkat di sekolahnya, dapat naik kelas saja saya sudah 

bersyukur. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 10 November 2018 

Pukul  : 17.00 WIB 

Informan  : Ibu Casumi 

Tempat : rumah ibu Casumi  

Tujuan  : Mendiskriskripsikan peran edukatif orang tua 

 

Peran edukatif orang tua 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anak? 

Jawab :  

Saya mengatur jam belajar anak saya. 

2.    Bagaimana sikap anda jika anak anda sedang belajar? 

Jawab : 

Saya tidak bisa mendampingi karena kesibukan saya dengan pekerjaan.  

3.    Bagaimana sikap anda jika anak anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Mengikutkan anak untuk les tambahan. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak anda ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Marah-marah. 

5.    Bagaimana sikap anda jika anak anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Marah-marah.  
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6.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda malas belajar? 

Jawab : 

Menasehati anak agar giat belajar. 

7.  Fasilitas seperti apa yang anda berikan untuk menunjang anak anda untuk  menunjang 

anak anda dalam belajar? 

Jawab : 

Buku-buku yang diperlukan anak dipenuhi semua. 

8.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda meraih prestasi dalam belajarnya? 

Jawab : 

Senang. 

9.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda mendapat nilai merah di raportnya? 

Jawab : 

Biasa saja dan pasrah. Pasrah karena keterbatasan waktu dan pengetahuan saya tidak 

bisa membantu kesulitan anak dalam belajar. 

10. Bagaimana cara anda memberikan motivasi kepada anak anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Memberikan penjelasan agar anak giat belajar. 

11.  Apakah anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anak anda? 

Jawab : 

Saya memberikan hadiah dan tidak ada hukuman. 

12. Adakah hal-hal yang mendukung anda dalam melaksanakan peran edukatif  untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Hadiah yang diberikan kepada anak. 

13. Adakah hal-hal yang menghambat anda dalam melaksanakan peran edukatif untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Lingkungan rumah yang ramai dan anak masih suka bermain. 

14. Bagaimana prestasi belajar anak anda di sekolah? 

Jawab : 

Anak saya tidak mendapat pringkat di sekolahnya. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 10 November 2018 

Pukul  : 19.00 WIB 

Informan  : Ibu Sauti 

Tempat : rumah ibu Sauti  

Tujuan  : Mendiskriskripsikan peran edukatif orang tua 

Peran edukatif orang tua 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anak? 

Jawab :  

Saya mengatur jam belajar anak saya. 

2.    Bagaimana sikap anda jika anak anda sedang belajar? 

Jawab : 

Kadang-kadang, kalau memang ada waktu saya berusaha untuk mendampingi tetapi 

kalau tidak anak saya biarkan belajar sendiri.  

3.    Bagaimana sikap anda jika anak anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Tidak melakukan apa-apa karena tidak bisa memberikan penjelasan apa-apa. 
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4.    Apa yang anda lakukan jika anak anda ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Tidak melakukan apa-apa, karena keterbatasan pendidikan yang saya miliki.. 

5.    Bagaimana sikap anda jika anak anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Menasehati anak.  

6.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda malas belajar? 

Jawab : 

Marah-marah. 

7.  Fasilitas seperti apa yang anda berikan untuk menunjang anak anda untuk  menunjang 

anak anda dalam belajar? 

Jawab : 

Buku-buku yang diperlukan anak dipenuhi semua 

8.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda meraih prestasi dalam belajarnya? 

Jawab : 

Bangga dan senang. 

9.    Bagaimana sikap anda ketika anak anda mendapat nilai merah di raportnya? 

Jawab : 

Dinasehati agar lebih giat lagi dalam belajar. 

10. Bagaimana cara anda memberikan motivasi kepada anak anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Memberikan penjelasan agar anak giat belajar. 

11.  Apakah anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anak anda? 

Jawab : 

Biasa saja, saya tidak memberlakukan hadiah dan hukuman. 

12. Adakah hal-hal yang mendukung anda dalam melaksanakan peran edukatif  untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Sikap anak yang giat dalam belajar. 

13. Adakah hal-hal yang menghambat anda dalam melaksanakan peran edukatif untuk 

memotivasi anak agar giat belajar? 

Jawab : 

Lingkungan rumah yang ramai dan anak masih suka bermain, serta anak sangat suka 

menonton televisi. 

14. Bagaimana prestasi belajar anak anda di sekolah? 

Jawab : 

Anak saya tidak mendapat pringkat di sekolahnya.. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 6 November 2018 

Pukul  : 16.30 WIB 

Informan  : Kailatus Syifa 

Tempat : TPQ Infarul Ghoiy Sijambe 

Tujuan  : Mendiskriskripsikan motivasi belajar anak 

 

Motivasi belajar anak 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anda? 

Jawab :  

Saya tidak mengatur jam belajar saya, saya belajarnya kadang-kadang saja. 
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2.    Bagaimana sikap anda jika mendapat pekerjaan rumah dari guru? 

Jawab : 

Saya mengerjakannya.  

3.    Bagaimana sikap anda jika anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Jika kesulitan belajar minta bantuan ayah, ibu atau bulek. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Minta diulangi lagi sama bu guru. 

5.    Bagaimana sikap orang tua anda jika anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Jika melakukan kesalahan, dinasehati oleh orang tua. Tetapi kadang-kadang juga 

dimarahi oleh orang tua. 

6.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda malas belajar? 

Jawab : 

Jika malas belajar, orang tua tidak apa-apa. 

7.  Fasilitas seperti apa yang dapat meningkatkan aktivitas belajar anda? 

Jawab : 

Buku-buku pelajaran, alat-alat tulis dan meja belajar 

8.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda meraih prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

Orang tua akan merasa senang. 

9.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda mendapat nilai merah di raport? 

Jawab : 

Marah-marah. 

10. Bagaimana cara ibu anda memberikan motivasi kepada anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Selalu menyuruh untuk belajar. 

11.  Apakah  orang tua anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anda? 

Jawab : 

Kadang-kadang orang tua memberikan hadiah, kadang-kadang memberikan hukuman. 

12.  Apa yang anda lakukan agar anda mendapatkan prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

Belajar dan berdo’a. 

13.  Apakah anda mendapatkan peringkat di sekolah anda? 

Jawab : 

Saya mendapatkan peringkat 9 di sekolah. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 6 November 2018 

Pukul  : 17.00 WIB 

Informan  : Safirah Ayu Safitri 

Tempat : TPQ Infarul Ghoiy Sijambe 

Tujuan  : Mendiskriskripsikan motivasi belajar anak 

 

Motivasi belajar anak 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anda? 

Jawab :  

Saya tidak mengatur jam belajar saya, belajarnya kalau ada ulangan. 
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2.    Bagaimana sikap anda jika mendapat pekerjaan rumah dari guru? 

Jawab : 

Kalau dapat PR, saya selalu mengerjakannya.  

3.    Bagaimana sikap anda jika anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Jika kesulitan belajar minta bantuan ayah, ibu atau bulek. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Tidak melakukan apa-apa. 

5.    Bagaimana sikap orang tua anda jika anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Jika melakukan kesalahan, dinasehati oleh orang tua. 

6.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda malas belajar? 

Jawab : 

Jika malas belajar, tidak dimarahi oleh orang tua. 

7.    Fasilitas seperti apa yang dapat meningkatkan aktivitas belajar anda? 

Jawab : 

Buku-buku pelajaran, alat-alat tulis dan meja belajar. 

8.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda meraih prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

Sikap orang tua biasa saja, tidak memberi hadiah. 

9.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda mendapat nilai merah di raport? 

Jawab : 

Orang tua menasehati saja, orang tua tidak marah-marah. 

10. Bagaimana cara ibu anda memberikan motivasi kepada anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Orang tua tidak memberikan motivasi. 

11.  Apakah  orang tua anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anda? 

Jawab : 

Orang tua tidak memberikan hukuman dan hadiah. 

12.  Apa yang anda lakukan agar anda mendapatkan prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

Tidak melakukan apa-apa. 

13.  Apakah anda mendapatkan peringkat di sekolah anda? 

Jawab : 

Saya mendapatkan peringkat 4 di sekolah. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 7 November 2018 

Pukul  : 16.00 WIB 

Objek  : Fatkun Nizar 

Tempat : TPQ Infarul Ghoiy Sijambe 

Tujuan  : Mendiskriskripsikan motivasi belajar anak 

 

Motivasi belajar anak 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anda? 

Jawab :  

Tidak, saya belajarnya kadang-kadang saja. 
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2.    Bagaimana sikap anda jika mendapat pekerjaan rumah dari guru? 

Jawab : 

Mengerjakan PR dari guru.  

3.    Bagaimana sikap anda jika anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Bertanya sama teman. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Tidak melakukan apa-apa. 

5.    Bagaimana sikap orang tua anda jika anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Menasehati dan marah-marah. 

6.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda malas belajar? 

Jawab : 

Menasehati untuk giat belajar. 

7.  Fasilitas seperti apa yang dapat meningkatkan aktivitas belajar anda? 

Jawab : 

Buku-buku pelajaran, alat-alat tulis dan meja belajar. 

8.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda meraih prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

 Merasa senang. 

9.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda mendapat nilai merah di raport? 

Jawab : 

Marah-marah. 

10. Bagaimana cara ibu anda memberikan motivasi kepada anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Selalu menyuruh untuk belajar. 

11.  Apakah  orang tua anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anda? 

Jawab : 

Memberikan hadiah, kadang-kadang memberikan hukuman. Memberikan hukuman 

tidak boleh bermain. 

12.  Apa yang anda lakukan agar anda mendapatkan prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

Belajar yang rajin dan berdo’a. 

13.  Apakah anda mendapatkan peringkat di sekolah anda? 

Jawab : 

Saya mendapatkan peringkat 10 di sekolah. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 7 November 2018 

Pukul  : 18.00 WIB 

Objek  : M. Ananda Irfan Kharis 

Tempat : TPQ Infarul Ghoiy Sijambe 

Tujuan  : Mendiskriskripsikan motivasi belajar anak 

 

Motivasi belajar anak 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anda? 

Jawab :  

Mengatur jam belajar, jam belajar saya setelah mengaji. 
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2.    Bagaimana sikap anda jika mendapat pekerjaan rumah dari guru? 

Jawab : 

Mengerjakan PR dari guru.  

3.    Bagaimana sikap anda jika anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Bertanya sama guru, kadang-kadang bertanya sama teman. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Bertanya sama teman. 

5.    Bagaimana sikap orang tua anda jika anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Menasehati. 

6.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda malas belajar? 

Jawab : 

Menasehati untuk giat belajar. 

7.    Fasilitas seperti apa yang dapat meningkatkan aktivitas belajar anda? 

Jawab : 

Buku-buku pelajaran, alat-alat tulis dan meja belajar. 

8.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda meraih prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

 Merasa senang. 

9.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda mendapat nilai merah di raport? 

Jawab : 

Menasehati untuk belajar lebih giat lagi. 

10. Bagaimana cara ibu anda memberikan motivasi kepada anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Selalu menasehati untuk belajar supaya pintar. 

11.  Apakah  orang tua anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anda? 

Jawab : 

Memberikan hadiah, tidak memberikan hukuman. Dapat hadiah tempat pensil dan 

alat-alat tulis. 

12.  Apa yang anda lakukan agar anda mendapatkan prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

Belajar dan berdo’a. 

13.  Apakah anda mendapatkan peringkat di sekolah anda? 

Jawab : 

Saya mendapatkan peringkat 10 di sekolah 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 9 November 2018 

Pukul  : 20.30 WIB 

Objek  : Ingga Innama Rossi 

Tempat : Rumah Ingga Innama Rossi 

Tujuan  : Mendiskriskripsikan motivasi belajar anak 

 

Motivasi belajar anak 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anda? 

Jawab :  

Tidak, kalau ada ulangan saja. 
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2.    Bagaimana sikap anda jika mendapat pekerjaan rumah dari guru? 

Jawab : 

Mengerjakan PR dari guru.  

3.    Bagaimana sikap anda jika anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Minta diajari sama kakak. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Pinjam buku sama teman. 

5.    Bagaimana sikap orang tua anda jika anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Mendiamkan saya. 

6.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda malas belajar? 

Jawab : 

Menanyakan kenapa tidak belajar sambil memberikan ancaman. 

7.    Fasilitas seperti apa yang dapat meningkatkan aktivitas belajar anda? 

Jawab : 

 Semua buku-buku pelajaran dilengkapi, alat-alat tulis dan buku-buku penunjang 

lainnya. 

8.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda meraih prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

 Merasa senang dan bangga. 

9.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda mendapat nilai merah di raport? 

Jawab : 

Menasehati untuk belajar lebih giat lagi. 

10. Bagaimana cara ibu anda memberikan motivasi kepada anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Selalu menasehati untuk giat belajar supaya pintar dan naik kelas. 

11.  Apakah  orang tua anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anda? 

Jawab : 

Memberikan hadiah, jika mendapat nilai bagus. Dapat hukuman, jika nilainya jelek. 

12.  Apa yang anda lakukan agar anda mendapatkan prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

Belajar dengan rajin dan berdo’a. 

13.  Apakah anda mendapatkan peringkat di sekolah anda? 

Jawab : 

Saya tidak mendapatkan peringkat di sekolah. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 10 November 2018 

Pukul  : 09.00 WIB 

Objek  : Khanza Alya Jazilah 

Tempat : SD Plus Baiturrahman Api-api 

Tujuan  : Mendiskriskripsikan motivasi belajar anak 

 

Motivasi belajar anak. 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anda? 

Jawab :  

Ya saya mengatur jam belajar, saya belajar setelah tidur siang. 
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2.    Bagaimana sikap anda jika mendapat pekerjaan rumah dari guru? 

Jawab : 

Mengerjakan PR dari guru.  

3.    Bagaimana sikap anda jika anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Bertanya sama guru, bertanya sama orang tua. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Pinjam buku sama teman. 

5.    Bagaimana sikap orang tua anda jika anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Orang tua tidak memarahi tetapi menasehati saja. 

6.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda malas belajar? 

Jawab : 

Menasehati untuk belajar. 

7.    Fasilitas seperti apa yang dapat meningkatkan aktivitas belajar anda? 

Jawab : 

 Semua buku-buku pelajaran dilengkapi. 

8.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda meraih prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

 Merasa senang dan bangga. 

9.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda mendapat nilai merah di raport? 

Jawab : 

Orang tua tidak suka, tetapi menasehati dan tidak marah. 

10. Bagaimana cara ibu anda memberikan motivasi kepada anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Memberi tahu supaya pintar itu harus rajin belajar. 

11.  Apakah  orang tua anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anda? 

Jawab : 

Memberikan hadiah saja, tetapi tidak memberikan hukuman. 

12.  Apa yang anda lakukan agar anda mendapatkan prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

Giat belajar dan berdo’a. 

13.  Apakah anda mendapatkan peringkat di sekolah anda? 

Jawab : 

Saya mendapatkan peringkat 1 di sekolah. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 10 November 2018 

Pukul  : 11.00 WIB 

Objek  : Kholifatus Zahra Zakiya 

Tempat : Rumah Kholifatus Zahra Zakiya 

Tujuan  : Mendiskriskripsikan motivasi belajar anak 

 

Motivasi belajar anak. 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anda? 

Jawab :  

Tidak, belajar kalau ada PR dan ulangan. 
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2.    Bagaimana sikap anda jika mendapat pekerjaan rumah dari guru? 

Jawab : 

Mengerjakan PR dari guru.  

3.    Bagaimana sikap anda jika anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Mbo-mboan, tidak peduli. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Pinjam buku dan tanya sama teman. 

5.    Bagaimana sikap orang tua anda jika anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Memberi tahu atau menasehati. 

6.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda malas belajar? 

Jawab : 

Marah-marah. 

7.    Fasilitas seperti apa yang dapat meningkatkan aktivitas belajar anda? 

Jawab : 

 Semua buku-buku pelajaran dan alat tulis dilengkapi. 

8.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda meraih prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

 Merasa senang. 

9.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda mendapat nilai merah di raport? 

Jawab : 

Marah-marah. 

10. Bagaimana cara ibu anda memberikan motivasi kepada anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Memberi tahu supaya belajar yang giat biar pintar. 

11.  Apakah  orang tua anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anda? 

Jawab : 

Tidak memberikan hadiah dan hukuman. 

12.  Apa yang anda lakukan agar anda mendapatkan prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

Belajar dengan giat dan berdo’a. 

13.  Apakah anda mendapatkan peringkat di sekolah anda? 

Jawab : 

Saya tidak mendapatkan peringkat di sekolah. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 10 November 2018 

Pukul  : 17.00 WIB 

Objek  : Evi Kusmiyanti 

Tempat : SD Plus Baiturrahman Api-api 

Tujuan  : Mendiskriskripsikan motivasi belajar anak 

 

Motivasi belajar anak. 

1.    Apakah anda mengatur jam belajar anda? 

Jawab :  

Tidak, kadang-kadang saja. 

2.    Bagaimana sikap anda jika mendapat pekerjaan rumah dari guru? 

Jawab : 
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Mengerjakan PR dari guru. 

3.    Bagaimana sikap anda jika anda mengalami kesulitan belajar? 

Jawab : 

Bertanya sama teman dan ikut les. 

4.    Apa yang anda lakukan jika anak ketinggalan pelajaran? 

Jawab : 

Bertanya sama teman. 

5.    Bagaimana sikap orang tua anda jika anda melakukan kesalahan? 

Jawab : 

Marah-marah. 

6.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda malas belajar? 

Jawab : 

Marah-marah. 

7.    Fasilitas seperti apa yang dapat meningkatkan aktivitas belajar anda? 

Jawab : 

 Semua buku-buku pelajaran dipenuhi dan ikut les. 

8.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda meraih prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

 Merasa senang. 

9.    Bagaimana sikap orang tua anda ketika anda mendapat nilai merah di raport? 

Jawab : 

Marah-marah. 

10. Bagaimana cara ibu anda memberikan motivasi kepada anda agar giat belajar? 

Jawab : 

Belajar yang giat supaya naik kelas. 

11.  Apakah  orang tua anda memberikan hadiah atau hukuman kepada anda? 

Jawab : 

Memberikan hadiah saja, tetapi tidak memberikan hukuman. 

12.  Apa yang anda lakukan agar anda mendapatkan prestasi dalam belajar? 

Jawab : 

Giat belajar, ikut les dan berdo’a. 

13.  Apakah anda mendapatkan peringkat di sekolah anda? 

Jawab : 

Saya tidak mendapatkan peringkat di sekolah. 

 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 1 November 2018 

Pukul  : 08.15 WIB 

Informan  : Nor Syam 

Tempat : Kantor Kecamatan Wonokerto 

Tujuan  : Mendiskriskripsikan kecamatan Wonokerto. 

 

Gambaran umum Kecamatan Wonokerto. 

1.    Ada berapa desa di wonokerto? 

Jawab :  

Ada 11 desa, Pesanggrahan, Pecakaran, Api-api, Sijambe, Wonokerto Wetan, 

Wonokerto Kulon, Bebel, Tratebang, Semut, Rowoyoso dan Werdi. 
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2.    Bagaimana kondisi perekonomian penduduk di Kecamatan Wonokerto? 

Jawab : 

Perekonomian tidak ada masalah, rata-rata perekonomiannya cukup baik.  

3.    Kegiatan perekonomian apa saja yang ada di Kecamatan Wonokerto? 

Jawab : 

Usaha menengah semacam koperasi, perindustrian, batik, nelayan, perdagangan 

(toko), pertanian dan ternak ayam. 

4.    Apakah di lingkungan kecamatan Wonokerto, pemerintah memberikan bebas biaya 

sekolah untuk wajib belajar 9 tahun? 

Jawab : 

Masih dilaksanakan bebas biaya belajar 9 tahun. 

5.  Apakah di lingkungan Kecamatan Wonokerto, ada kegiatan pemberantasan buta 

aksara? 

Jawab : 

Sekarang di Wonokerto sudah tidak ada program pemberantasan buta aksara. 

6.  Fasilitas seperti apa yang pemerintah berikan untuk menunjang anak-anak dalam 

belajar? 

Jawab : 

Tetap sama seperti dulu, fasilitas untuk TK, SD , SMP sampai dengan SMK dibiayai 

oleh pemerintah. 

7.   Bagaimana sikap pemerintah, ketika ada penduduj yang meraih prestasi sampai tingkat 

nasional? 

Jawab : 

Memberikan apresiasi. Contohnya: kemarin ada anak Rowoyoso dan Api-api yang 

juara lomba lari tingkat provinsi. Semua masyarakat di Kecamatan Wonokerto 

mengapreasi tetapi bentuk dari apresiasinya masing-masing berbeda-beda. 
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ORANG TUA SEDANG MENDAMPINGI ANAK BELAJAR 

 

  

WAWANCARA DENGAN IBU LISDIANAH 
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ORAN TUA SEDANG MEMBERIKAN PENJELASAN KEPADA ANAK 

 

 

GAMBAR ORANG TUA MEMBERIKAN PENJELASAN KEPADA ANAK 
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WAWANCARA DENGAN IBU CINARIAH 

 

 

ANAK-ANAK SEDANG BERMAIN DI DEPAN RUMAH 
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WAWANCARA DENGAN KHANSA ALYA JAZILAH 

 

 

WAWANCARA DENGAN ANANDA IRFAN KHARIS 
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